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Abstrak— Materi sistem peredaran darah manusia
merupakan materi yang abstrak sehingga dibutuhkan
media untuk memvisualisasikan materi tersebut agar lebih
terlihat konkret. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis
komputer pada materi Sistem Peredaran Darah Manusia.
Ujicoba terbatas dilakukan kepada 15 siswa SMA Negeri 1
Cerme.

Secara keseluruhan media pembelajaran interaktif
berbasis komputer pada materi Sistem Peredaran Darah
Manusia untuk kelas XI R-SMA-BI telah layak digunakan
dalam pembelajaran dengan kategori sangat baik (91,70%),
dengan rincian berdasarkan aspek format media
dikategorikan sangat baik (100%); kesesuaian materi
sangat baik (95,90%); dan ketatabahasaan baik (79,20%).

Kata kunci: media pembelajaran, sistem peredaran darah,
komputer

I. PENDAHULUAN

Materi Sistem Peredaran Darah Manusia merupakan
salah satu materi yang sulit pada mata pelajaran Biologi.
Materi ini termuat di dalam standar kompetensi 3, yaitu
menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan
tertentu, kelainan/ penyakit yang mungkin terjadi serta
implikasinya pada Salingtemas, serta termuat di dalam
kompetensi dasar 3.2, yaitu menjelaskan keterkaitan
antara struktur, fungsi, proses, dan penyakit yang dapat
terjadi pada sistem peredaran darah. Materi Sistem
Peredaran Darah Manusia terdiri dari konsep-konsep yang
konkret dengan adanya keterkaitan antara struktur dan
fungsi. Selain itu, materi Sistem Peredaran Darah Manusia
ini berisi konsep-konsep yang sangat kompleks dan
esensial yang harus dikuasai siswa serta melibatkan proses
yang cukup sulit untuk diamati secara langsung sehingga
tidak memungkinkan jika diperlihatkan secara
konvensional, dikarenakan adanya faktor pembatas seperti
waktu, bahan, dan biaya ketika proses pembelajaran
berlangsung.

Berdasarkan karakteristik tersebut, maka perlu dicari
solusi yang tepat untuk mengatasi penyampaian materi
kepada siswa dalam KBM agar kompetensi yang
diharapkan dapat tercapai dengan maksimal. Salah satu
solusi untuk memecahkan masalah tersebut ialah dengan
menggunakan media pembelajaran, yaitu media
pembelajaran yang dapat mengilustrasikan konsep-konsep
yang terdapat di dalam materi Sistem Peredaran Darah
Manusia tersebut.

Media pembelajaran interaktif berbasis komputer
dapat berisi teks, grafik, gambar, dan animasi. Animasi
atau gambar bergerak pada proses peredaran darah dapat
menyajikan mekanisme yang sistematis yang tidak bisa
didapatkan jika hanya menggunakan media tidak bergerak
(buku teks atau gambar statis). Menurut Supriatno dalam
Aplikasi Komputer Media Pembelajaran Biologi (2011),
pembelajaran menggunakan bantuan komputer dapat
mengatasi masalah-masalah yang muncul pada suatu
materi pembelajaran yang melibatkan proses yang sulit
untuk diamati, karena terjadi begitu cepat atau bahkan
terjadi terlalu lambat serta sistem yang amat kecil (pada
tingkat sel atau molekuler), sedangkan menurut American
Institute for Research bahwa pembelajaran dengan
memanfaatkan komputer pada mata pelajaran Sains dapat
mengilustrasikan konsep-konsep abstrak, ilustrasi dan
interpretasi data atau grafis serta mengobservasi objek
mikroskopis.

Peneliti membuat media pembelajaran berbasis
komputer dengan menggunakan program Visual Basic
2008. Media pembelajaran yang dihasilkan dari program
Visual Basic 2008 dapat dijalankan secara keseluruhan
dengan dipermudah oleh adanya tombol-tombol yang
disertai nama berdasarkan fungsinya, kecepatan
pemindahan ke menu lain tinggi, tampilan yang sederhana
tapi menarik.

Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 50 ayat (3) yang berbunyi,
“Pemerintah dan atau pemerintah daerah
menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu satuan
pendidikan dan semua jenjang pendidikan, untuk
dikembangkan menjadi satuan pendidikan yang bertaraf
internasional”. Oleh karena itu banyak sekolah di
Indonesia baik di tingkat Sekolah Menengah Atas maupun
Sekolah Menengah Pertama menjadi Rintisan Sekolah
Bertaraf Internasional (RSBI) yang bertujuan untuk
mencetak lulusan yang mempunyai kualitas dan daya
saing yang kuat sehingga dapat bersaing di dunia global.

Salah satu RSBI yang berada di daerah Gresik ialah
SMA Negeri 1 Cerme. SMA Negeri 1 Cerme merupakan
SMA yang memanfaatkan peranan teknologi dan bahasa
Inggris sebagai bahasa pengantar dalam proses
pembelajaran di kelas. Penggunaan bahasa Inggris dan
kemampuan teknologi selama pembelajaran diharapkan
dapat meningkatkan penguasaan materi bidang studi
maupun kemampuan bahasa Inggris itu sendiri.

Berdasarkan pengalaman selama mengikuti Program
Pengalaman Lapangan (PPL) dan hasil wawancara dengan
guru Biologi maupun siswa-siswi SMA Negeri 1 Cerme,
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diperoleh fakta bahwa siswa membutuhkan suatu media
pembelajaran yang memanfaatkan kemampuan teknologi
dan penerapan bahasa Inggris untuk meningkatkan
motivasi belajar dan kemampuan berbahasa Inggris dalam
diri siswa. Selain itu, pemanfaatan ruang kelas yang
dilengkapi dengan komputer dan proyektor juga dirasa
masih kurang. Oleh karena itu dalam penelitian ini
peneliti melakukan penelitian Pengembangan Media
Pembelajaran Interaktif Berbasis Komputer pada Materi
Sistem Peredaran Darah Manusia untuk Kelas XI di R-
SMA-BI”

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:
Bagaimana kelayakan media pembelajaran interaktif
berbasis komputer yang dikembangkan pada materi
Sistem Peredaran Darah Manusia untuk kelas XI di R-
SMA-BI berdasarkan telaah dosen dan guru? Adapun
tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengembangkan
media pembelajaran interaktif berbasis komputer yang
layak pada materi Sistem Peredaran Darah Manusia.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
yang bertujuan untuk mengembangkan media
pembelajaran interaktif berbasis komputer pada materi
Sistem Peredaran Darah Manusia. Penelitian
pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis
komputer dilaksanakan di Jurusan Biologi UNESA,
sedangkan ujicoba dilakukan di SMAN 1 Cerme, Gresik.
Sasaran dalam penelitian ini adalah media pembelajaran
interaktif berbasis komputer dalam bentuk konsep materi
dan latihan soal pada materi sistem peredaran darah
manusia kelas XI di R-SMA-BI yang dikemas dalam
bentuk Compact Disk (CD).

Penelitian ini mengacu pada prosedur pengembangan
oleh Depdiknas yang meliputi tahap analisis SK & KD,
analisis indikator, analisis tujuan pembelajaran, analisis
materi, pembuatan media (draft I), pembuatan media
(draft II) yang nantinya akan ditelaah, pembuatan media
(draft III), dan ujicoba.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar telaah untuk ahli media, ahli materi, dan ahli
bahasa, serta lembar telaah keterbacaan untuk siswa.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
metode telaah media pembelajaran interaktif. Telaah
dilakukan dengan menggunakan lembar telaah oleh 2 ahli
media, 2 ahli materi, dan 2 ahli bahasa.

Data hasil penelitian yang diperoleh berupa hasil
telaah media pembelajaran interaktif berbasis komputer
pada materi Sistem Peredaran Darah Manusia yang akan
dianalisis secara deskriptif dan kualitatif.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini meliputi data tentang hasil telaah
media pembelajaran interaktif berbasis komputer pada
materi Sistem Peredaran Darah Manusia. Telaah
dilakukan pada draft II media pembelajaran, kemudian
saran/komentar digunakan untuk memperbaiki media
pembelajaran sehingga menghasilkan draft III yang siap
diujicobakan ke siswa SMAN 1 Cerme, Gresik. Adapun

hasil telaah meliputi aspek format media, kesesuaian
materi, dan ketatabahasaan seperti Tabel berikut:

TABEL 1. PERSENTASE KELAYAKAN KESELURUHAN ASPEK

No. Aspek % Kelayakan
1. Format media 100
2. Kesesuaian materi 95,9
3. Ketatabahasaan 79,2

RATA-RATA % KELAYAKAN 91,7

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
persentase kelayakan format media sebesar 100%,
kesesuaian materi 95,9 %, dan ketatabahasaan sebesar
79,2%. Secara keseluruhan, hasil penilaian dan telaah para
ahli terhadap media pembelajaran interaktif berbasis
komputer pada materi Sistem Peredaran Darah Manusia
mendapatkan persentase kelayakan sebesar 91,7% dan
dikategorikan sangat baik (Riduwan, 2010). Hal ini berarti
media pembelajaran sudah sangat layak untuk digunakan
dalam pembelajaran.

Media pembelajaran interaktif berbasis komputer ialah
penggunaan komputer sebagai media penyampaian
informasi pembelajaran, latihan soal, umpan balik, dan
skor jawaban siswa. Dalam penelitian ini menghasilkan
media pembelajaran interaktif berbasis komputer pada
materi Sistem Peredaran Darah Manusia, keinteraktifan
media pembelajaran yang dihasilkan oleh peneliti terletak
pada saat siswa bisa memilih materi-materi pembelajaran
sistem peredaran darah manusia sesuai dengan
keinginannya pada menu material, komputer mampu
merespon dan mengolah jawaban siswa pada menu
evaluation, dan bahasa yang digunakan bersifat dialogis
seperti mengajak siswa untuk menggabungkan
pemahaman yang diperoleh di dalam teks bacaan dengan
gambar maupun animasi yang terdapat di samping teks
tersebut. Hal ini selaras dengan pernyataan Krisnanto
(2008) bahwa media pembelajaran interaktif merupakan
suatu media penyampaian informasi yang dalam
penggunaannya terjadi komunikasi dua arah antara
penyedia informasi dengan penggunanya, dimana dalam
proses interaktif, pengguna dapat menentukan pilihannya
sendiri terhadap informasi yang disediakan oleh penyedia
informasi.

Menurut Piaget, belajar akan lebih berhasil apabila
disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif peserta
didik. Siswa SMA yang berumur sekitar 15-19 berada
pada tahap formal operations, dimana pada tahap ini
kemampuan siswa sudah berada pada tahap berpikir
abstrak. Namun kenyataan membuktikan bahwa banyak
siswa SMA bahkan sebagian orang dewasa sekali pun
tidak memiliki kemampuan berpikir dalam tingkat ini. Hal
ini didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Erman
dan Sukarmin (2002) yang menemukan bahwa siswa
SMA pada umumnya masih berkemampuan pikir konkret.
Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa SMA tidak
semuanya memiliki pemahaman pada tingkat abstrak,
melainkan masih memerlukan pengalaman pembelajaran
yang bersifat konkret sehingga bisa dikatakan mereka
masih pada tahap concrete operations. Lebih lanjut,
Berzonsky (Adam & Gullotta, 1983) berpendapat bahwa
formal operations juga berkaitan dengan kemampuan
mengaplikasikan simbol-simbol tertulis dan representasi
visual dari objek-objek konkret.
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Sehubungan dengan kerucut Edgar Dale, siswa SMA
belum mencapai tingkatan abstrak sempurna, siswa SMA
masih berada pada tingkatan campuran yaitu antara
gambar hidup, gambar diam, simbol visual, dan verbal.
Oleh karena itu, media pembelajaran interaktif berbasis
komputer pada materi Sistem Peredaran Darah Manusia
ini layak dan cocok untuk digunakan kepada siswa SMA.
Hal ini dikarenakan media pembelajaran yang dihasilkan
berisi presentasi yang menyajikan gabungan antara teks,
gambar diam, grafik, dan gambar bergerak yang akan
memberikan pemahaman bersifat abstrak dan konkret.
Teks di dalam media ini merupakan simbol verbal yang
akan memberikan pemahaman abstrak kepada siswa,
sedangkan gambar diam dan gambar bergerak akan
memberikan pemahaman yang bersifat lebih konkret
untuk menunjang keabstrakan teks agar tidak terjadi
verbalisme, yaitu siswa mampu membaca kata-kata di
dalam presentasi tapi siswa tidak mengetahui makna dan
isi yang terkandung di dalamnya.

Aspek format media mendapat persentase kelayakan
sebesar 100% dan dikategorikan sangat baik (Riduwan,
2010). Hal ini dikarenakan jenis dan ukuran huruf yang
digunakan jelas dan mudah dibaca, warna huruf kontras
dengan warna background, tata letak teks dan gambar
mendukung tersampaikannya konsep, gambar memiliki
kualitas yang baik, ukuran gambar proporsional dengan
teks, serta adanya ilustrasi gambar, grafis, dan foto
mendukung tersampaikannya konsep. Selain itu, animasi
yang disajikan juga mudah dijalankan sehingga siswa
tidak merasa kesulitan dan tidak ada penghambat
(barriers) dalam memahami informasi yang terkandung di
dalam animasi tersebut, animasi dapat memberikan
visualisasi konsep-konsep yang abstrak menjadi lebih
konkret. Hal ini selaras dengan manfaat animasi
diantaranya yaitu dapat menjelaskan konsep yang sulit,
dapat menjelaskan konsep yang abstrak menjadi konkret,
dapat menunjukkan dengan jelas suatu langkah prosedural
(Waryanto, 2008).

Aspek kesesuaian materi mendapat persentase
kelayakan sebesar 95,9% dan dikategorikan sangat baik
(Riduwan, 2010). Hal ini mengindikasikan bahwa materi
yang terdapat di dalam media pembelajaran ini telah
sesuai dengan konsep sistem peredaran darah manusia
yang benar dan dapat mengakomodasi pencapaian tujuan
pembelajaran yang akan dicapai siswa. Peneliti
memadukan konsep yang terdapat di dalam kurikulum
nasional dengan kurikulum Cambridge untuk
mendapatkan muatan plus tertentu sebagaimana tuntutan
pemenuhan standar isi dan faktor X bagi Sekolah Bertaraf
Internasional (SBI) maupun Rintisan Sekolah Bertaraf
Internasional (RSBI). Adanya tambahan muatan plus
dalam pengembangan media pembelajaran ini membuat
materi yang tersaji menjadi lebih lengkap, jelas, serta
kompleks, sehingga memungkinkan pemahaman siswa
juga akan meningkat setelah menggunakan media
pembelajaran ini.

Aspek ketatabahasaan mendapat persentase kelayakan
sebesar 79,2% dan dikategorikan baik (Riduwan, 2010).
Hal ini dikarenakan berdasarkan hasil telaah menyebutkan
bahwa bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran
ini belum sesuai dengan jenjang pendidikan siswa SMA,
bahasa yang digunakan masih terlalu kompleks dan belum

ringkas, serta bahasa yang digunakan masih terlalu tinggi
untuk anak jenjang usia SMA.

Secara keseluruhan berdasarkan hasil telaah media
pembelajaran oleh ahli media, ahli materi, dan ahli
bahasa, menunjukkan bahwa media pembelajaran
interaktif berbasis komputer pada materi Sistem Peredaran
Darah Manusia layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran sebagai salah satu media alternatif di dalam
pembelajaran di sekolah.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka
dapat disimpulkan bahwa pengembangan media
pembelajaran interaktif berbasis komputer pada materi
Sistem Peredaran Darah Manusia yang telah
dikembangkan sangat layak untuk digunakan dalam
kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat di lihat dari hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa kelayakan media
sebesar 91,7%.
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